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EPéhgglndaran pajak (tax avoidance) merupakan tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk
;mgmﬁﬂmalkan jumlah pajak yang dibayarkan melalui mekanisme tax planning yang tidak melanggar
g)eruﬁ%lang fundangan. Penghindaran pajak dilakukan karena perusahaan tidak ingin beban yang
Edlﬁeluarkan untuk membayar pajak tinggi karena dapat mengurangi pendapatan perusahaan dengan
éngnggunakan sumber daya yang dimilikinya. Penelitian ini menggunakan empat variabel independen
m:yﬁtu%kuran perusahaan, sales growth, leverage, dan profitabilitas.Sampel penelitian ini terdiri dari
@leperusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2016. Teknik pengambilan
Sa;gnp@ yanhg dilakukan adalah Non-Probability Sampling dengan menggunakan metode Purposive
%&’mrﬂmg Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif
Q:)d(-mgan menggunakan analisis regresi linier berganda dalam SPSS 20.00. Hasil uji asumsi klasik
emuanyasterpenuhi dan uji koefisien regresi adalah signifikan untuk variabel leverage, sedangkan
suntuk variabel ukuran perusahaan, sales growth, dan profitability tidak signifikan. Kesimpulan yang
m:dléapatkaﬁ dari penelitian ini adalah leverage terbukti berpengaruh positif terhadap penghindaran
:p@ak Vatiabel ukuran perusahaan, sales growth, dan profitability tidak terbukti berpengaruh positif
T@egwadap penghindaran pajak.

S]

ABSTRACT

fJdey uesin
ueywniued

mTax avoidance is an action performed by the taxpayer to minimize the amount of tax paid through the
gnéchamsm of tax planning that doesn’t violate the legislation. Tax avoidance is done because the
ﬂccﬁnpany doesn’t want the expense incurred to pay high taxes because it can reduce corporate
t,eaanmgs. Py using its resources. These objects of research are 34 companies operate in industry
:segtor (manufactur) which is listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) during period 2013-2015.
ESavmplmgiechnlques to be used is the Non-Probability Sampling technique with Purposive Sampling
ENI@thod Pata analysis method which is used in this research is quantitative analysis method with
m Itlple Fegression analysis in SPSS 20.00.All classical assumptions test is fulfilled and the result of
%coefflment regression test is significant for variables, leverage, but variable firm size, sales growth
%nﬂ profitability have no significant. In summary, the result of this research shows that leverage
Dproved to-have positive influence on tax avoidance. Variable firm size, sales growth, and profitability
unprovedato have positive influence on tax avoidance.

Keywordsg'Firm size, Sales growth, Leverage, Profitability, Tax Avoidance
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PENDAHULUAN

Pemerintah menaruh perhatian yang sangat besar terhadap sektor pajak karena pajak merupakan
penyumbang terbesar dari total penerimaan negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN). bi Indonesia sendiri terdapat banyak perusahaan baik domestik maupun multinasional yang
Tl,?JeTKOperasi yang akan menguntungkan pemerintah dalam sektor perpajakan. Dalam praktiknya,
(_lbe;nungutan pajak yang dilakukan oleh pemerintah tidak semudah yang dibayangkan. Adanya
‘kendala ddlam pemungutan pajak menyebabkan pembayaran pajak oleh wajib pajak tidak dapat
gdl kukanzsecara optimal yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak terciptanya suatu standar
gelgnaml Kendala dalam rangka optimalisasi penerimaan pajak adalah penghindaran pajak (tax
ga\g)lﬁnce) dan penggelapan pajak (tax evasion), bahkan tidak sedikit perusahaan yang melakukan

‘penghindafan pajak (Budiman & Setiyono, 2013).

% 3 Eenghlndaran pajak merupakan upaya untuk meminimalkan beban pajak menggunakan peraturan

@@goberlaku (lawfull), sedangkan penggelapan pajak (tax evasion) adalah upaya melakukan

@@g@ematan pajak dengan menggunakan cara yang melanggar ketentuan pajak (Ayu, dalam Melisa

?;.}dagl Eandean 2015). Oleh karena itu, persoalan penghindaran pajak diperbolehkan secara hukum

—sefama sesuai dengan ketentuan undang-undang yang ada. Pengukuran tax avoidance dalam penelitian

ﬂng ménggdnakan Current Effective Tax Rate.

-5 L@urrent ETR adalah mengakomodasikan jumlah pajak yang dibayarkan saat ini oleh perusahaan

HRuswdi, M. Khoiru, 2014). Semakin tinggi tingkat persentase Current ETR yaitu mendekati tarif

goagalé’penghasilan badan sebesar 25% mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat tax avoidance,

Q?;segaiﬂmya semakin rendah tingkat persentase Current ETR mengindikasikan bahwa semakin tinggi

~tingkat tax;avoidance (Dewinta & Setiawan, 2016).

§ 5. Terdapat banyak faktor yang dapat dikaitkan dengan tax avoidance. Dalam penelitian ini variabel

dnglepende® yang digunakan adalah ukuran perusahaan, sales growth, leverage, dan profitability.

uran perusahaaan merupakan suatu skala yang dapat mengelompokan perusahaan menjadi
“perusahaah besar dan kecil. Ukuran perusahaan menunjukkan kestabilan dan kemampuan perusahaan

gjrﬁuk menjalankan aktivitas ekonominya. Menurut (Fernandez-Rodriguez & Martinez-Arias, 2014) ,

Eb@dasarkan the political cost hypothesis, semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan akan

omenjadl pUsat perhatian dari pemerintah. Hal ini akan menimbulkan kecenderungan bagi para manajer
~perusahaan’ untuk berlaku patuh (compliance) atau agresif (tax avoidance). Jika perusahaan memiliki

§a8a yang besar dan stabil akan cenderung melakukan praktik tax avoidance.

28 0 Sales growth menunjukkan perkembangan tingkat penjualan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan
eguualan dapat mengambarkan baik buruknya tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan.
éningkatan sales growth cenderung akan membuat perusahaan mendapatkan laba yang besar. Laba

gya?ng besar menunjukkan bahwa pajak yang dibayarkan kepada pemerintah juga akan meningkat. Hal

gngakan mendorong perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance (Dewinta & Setiawan, 2016).

© & Leverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya komposisi utang suatu perusahaan.

aDenambahan sejumlah utang akan menimbulkan beban bunga yang menjadi pengurang beban pajak
ap@ghasﬂan perusahaan. Semakin tinggi utang yang digunakan perusahaan, maka semakin tinggi
gblaya bumpga yang harus dikeluarka. Biaya bunga yang tinggi menyebabkan beban pajak penghasilan

Eakan berkarang

Profitability juga merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi tax avoidance. Profitability
dalam pegelitian ini diproksikan menggunakan Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA)
merupakan. salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi
nilai ROA, semakin tinggi keuntungan perusahaan sehingga semakin baik pengelolaaan aset suatu
perusaha@h. Teori agensi akan memacu para agent untuk meningkatkan laba perusahaan. Ketika laba
yang diperolen membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan
peningkatan laba perusahaan sehingga kecenderungan untuk melakukan tax avoidance akan
meningkat{Dewinta & Setiawan, 2016).

Penélitian ini bertujuan untuk mencari bukti empiris pengaruh ukuran perusahaan, sales growth,
leveragezdan profitability terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Penelitian ini diharapkan
dapat befmanfaat bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam mengambil
keputusafiz= terutama dalam melaksanakan manajemen pajak. Bagi pemerintah untuk membuat
peraturanglebih lanjut agar celah pajak dapat berkurang sehingga negara dapat menerima pendapatan
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- < lebih besar. Hasil penelitian ini juga bisa bermanfaat sebagai sumber referensi bagi penelitian
selanjutnya.
Bebefapa kajian teori pendukung yang digunakan peneliti dalam penelitian ini antara lain:

PceTlghind:éran pajak (Tax Avoidance)

fj = Penghidaran pajak (tax avoidance) adalah perencanaan pajak yang dilakukan secara legal dengan
gca*ﬁa mengécilkan objek pajak yang menjadi dasar pengenaan pajak yang masih sesuai dengan
‘&ketentuanperundang-undangan perpajakan yang berlaku (Halim et al.,2016:8). Dengan demikian
idak-ada suatu pelanggaran hukum yang dilakukan, justru sebaliknya akan memperoleh penghematan
“pajakzmelalui pengendalian fakta sedemikian rupa, sehingga terhindar dari pengenaan pajak yang
gegih%esar atau sama sekali tidak kena pajak (Zain, 2008:49).

rizKeagenan

c < Teori=keagenan mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham yang disebut sebagai
éergn(ipal dan manajemen sebagai agent. Aplikasi agency theory dapat terwujud dalam kontrak kerja
g/aamg“%kan ‘mengatur proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak dengan tetap memperhitungkan
Ekeinaﬂfaatan secara keseluruhan. Kontrak kerja merupakan seperangkat aturan yang mengatur
éngn@nal inekanisme bagi hasil, baik yang berupa keuntungan, return, maupun risiko-risiko yang
“disettjui oleh prinsipal dan agen. Kontrak kerja akan menjadi optimal apabila menyajikan unsur
?aﬂness yaitu mampu menyeimbangkan antara kepentingan prinsipal dan agen yang secara matematis
Emﬁmgerllhatkan pelaksanaan kewajiban yang optimal oleh agen dan pemberian insentif / imbalan
;;k@sﬁ’s yang memuaskan dari prinsipal ke agen.

nyun, eA
|6€§as

qE]esean1ens uenelun uep Yy uesmnued

Palitical Cost Theory

D - Political Cost Theory menyatakan perusahaan dengan ukuran besar akan menjadi sasaran
“regulator pemerintah (Richardson dan Lanis, 2007). Pajak merupakan salah satu regulator pemerintah.
Oleh karena itu, semakin besar ukuran perusahaan, seharusnya jumlah pajak yang dibayar pun
%eglakm thggi (Zimmerman, 1983). Semakin besar perusahaan maka perusahaan tersebut akan lebih
cleenaI ofeh publik dan mendapat kepercayaan investor sehingga pemerintah akan melakukan
Ypengawasan mengenai kewajiban pajaknya. Pemerintah akan menjadikan perusahaan besar sebagai
_target utarha untuk mengejar kewajiban pajak. Dengan membayar pajak yang tinggi, perusahaan besar
Zmiingkin menerima lebih banyak keuntungan politik seperti kontrak pemerintah yang menguntungkan

L O

—Palitical Power Theory

o © Menurut Becker (1983), perusahaan besar memungkinkan untuk memiliki sumber daya lebih

wm;uk mglakukan perencanaan pajak demi mencapai laba yang optimal. Keberadaan pajak akan
anérngura&gl pendapatan perusahaan sehingga pajak merupakan beban bagi perusahaan. Dengan
Eacﬁnya swmber daya yang baik, perusahaan dapat melakukan tax planning sebaik mungkin untuk
vmﬁndapatkan laba yang optimal.

‘“T%Jrl Kepatuhan

S 7 Mengrut Tyler (1990), terdapat dua perspektif dasar dalam literatur sosiologi mengenai
“kepatuham, pada hukum, yang disebut instrumental dan normatif. Perspektif instrumental
mengasufsikan individu secara utuh didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap
perubahdf-perubahan dalam tangible, insentif, dan penalti yang berhubungan dengan prilaku.
Perspektif® normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral dan berlawanan
dengan képentingan pribadi mereka.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Ukuran Perusahaan

Menurut Machfoedz dalam Kurniasih dan Sari (2013), ukuran perusahaan adalah suatu skala
dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut beberapa cara, antara lain: total aktiva
atau total=asset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan.
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Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total asset yang dimiliki oleh
perusahaan.

Sales Growth

— Menurut Nugroho (2011:46) pertumbuhan penjualan memiliki peranan penting dalam
“manajemen modal kerja. Dengan mengetahui seberapa besar pertumbuhan penjualan, perusahaan
('ﬁdaj)at mempred|k3| seberapa profit yang akan didapat oleh perusahaan.

6

g_é/erage

o= Eeverage menunjukkan seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar untuk
gmgmggkatkan kemampuan perusahaan yang digambarkan dengan modal (Brealy et al, 2006: 75).
fL@yeFage menunjukkan penggunaan hutang untuk membiayai investasi dan asset yang dimiliki oleh
@@usghaan untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik perusahaan.

x Q.J

Q@of%blhty

Betum on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk
“mengukurmkemampuan perusahaan dalam menghasilakan laba dari aktivitas normal bisnisnya.
Q @‘u%nya adalah untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas perusahaan

dai v‘éaktu ke waktu.
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garuh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak

mSemakin besar total asset mengindikasikan semakin besar pula ukuran perusahaan. Total asset
erusahaan akan menimbulkan beban penyusutan. Beban penyusutan dapat mengurangi laba yang
Qd@’eroleh perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, sumber daya yang dimiliki semakin
zberkualitas, maka semakin memungkinkan perusahaan untuk mengatur perpajakan dengan melakukan
:tag plannilg sehingga mencapai tax saving yang optimal (Richardson & Lanis, 2007). Hal ini sesuai
@&gan palitical power theory yang meyatakan perusahaan besar memiliki sumber daya lebih untuk
Emglakukan perencanaan pajak.

?514%1 Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

d ‘ueypipus
31 s))

~ x

EPengaruh Sales Growth terhadap Penghindaran Pajak

?Sﬁes growth memiliki pengaruh yang strategis terhadap perusahaan, karena penjualan yang dilakukan
90Igh perusahaan harus didukung dengan harta atau asset, bila penjualan ditinggikan maka asset pun
“hatus ditambah (Weston dan Brigham, 1991). Pertumbuhan perusahaan memiliki peranan yang
}ﬁoﬁntmg dalam manajemen modal kerja. Pertumbuhan penjualan menunjukkan tingkat penjualan dari
iahun kezetahun. Peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung akan membuat perusahaan
gmendapatkan laba yang besar. Laba yang besar akan menyebabkan pajak penghasilan yang harus
ajldaayar perusahaan akan meningkat. Sesuai dengan teori agensi, manajemen akan semaksimal
mBngkln gntuk mengoptimalkan laba perusahaan, maka dari itu perusahaan akan cenderung untuk
Tgmglakukan praktik tax avoidance (Budiman & Setiyono, 2013).

oHa2 : Sales Growth berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

Pengaruh-Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Semakin tinggi jumlah pendanaan dari hutang pihak ketiga yang digunakan perusahaan
menyebalgkan semakin tinggi pula biaya bunga yang harus dikeluarkan perusahaan yang timbul dari
hutang tesebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan menyebabkan laba sebelum pajak menjadi
berkurangs Hal ini menyebabkan berkurangnya beban pajak perusahaan karena biaya bunga
merupakaf:biaya yang boleh dikurangkan (tax deductible).
Ha3 : Levegrage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

PengarufeProfitability terhadap Penghindaran Pajak
Menuftit Kurniasih dan Sari (2013) Return on Asset (ROA) merupakan suatu indikator yang
mencermifkan performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA, maka akan semakin bagus

4
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performa perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai ROA, maka laba perusahaan meningkat. Jika laba
meningkat, maka jumlah pajak yang harus dibayarkan juga akan meningkat sesuai dengan
peningkatah, laba sehingga kecenderungan untuk melakukan tax avoidance akan meningkat. Hal ini
sesuai dengan teori kepatuhan perspektif instrumental mengasumsikan individu secara utuh didorong
.oleh kepeatingan pribadi. Hal ini membuat manajemen akan bertindak semaksimal mungkin untuk
“memuaskan principal.

9—@4 Profltablllty berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

$iz ]
>a 2
0 E_ (@)
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()
§§ = METODE PENELITIAN
c L 5
x~ o &
r ébjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang

%egiagar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu 2013 hingga 2016. Alasan penulis memilih
goe(gusahaaﬁ manufaktur sebagai objek penelitian yaitu Penelitian ini menggunakan perusahaan
gnamﬁaktur karena jenis perusahaan ini mendominasi di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan
3ngnﬁiaktur tergolong dalam industri pengolahan juga merupakan penyumbang penerimaan pajak
Yerbesar difihat dari per sektor usahanya dibandingkan sektor lainnya yaitu tahun 2013 sebesar 333.73
3r11|uﬁ (In51de Tax, 2013:34), serta skala kegiatan yang besar dibandingkan jenis perusahaan lainnya
@egmgga fiharapkan mampu membuat penelitian ini mendapatkan hasil yang akurat dan dapat
jmewaklll Semua perusahaan yang terdaftar di BEI.

Jjauad .
ul

o
Qfgrlabel Penelltlan

3

TéF’%ghindaran Pajak (Tax Avoidance)

E o Mengrut Mardiasmo, penghindaran pajak adalah suatu usaha untuk meringankan beban pajak
@I&ngan tidak melanggar undang-undang. Indikator dari Tax Avoidance adalah Current Effective Tax
—Rate. Penglitian ini menggunakan rumus Current ETR yang dipaparkan oleh Hanlon dan Heitzman

2(2010) sebagai berikut:

L O

) - Current Tax Expense
=3 Current ETR =

>0 = Pre —tax Income
< 5 p—s

C -

8J§uran Perusahaan

§ @ Ukudran perusahaan dihitung menggunakan Natural Logarithm total asset yang dimiliki oleh
ssuatu pergsahaan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Cahyono et al (2016).
g . Size = In(Total Asset)

Sales Growth

Petumbuhan penjualan dihitung menggunakan perubahan tingkat penjualan dibagi
dengan pénjualan awal, seperti penelitian Melisa dan Tandean (2015).

Penjualan tahun ini — Penjualan tahun lalu

- Sales Growth =
ales Grow Penjualan tahun lalu
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Leverage

Leverge adalah rasio yang mengukur kemampuan utang baik jangka panjang maupun jangka
pendek yang digunakan untuk membiayai aktivitas perusahaan. Rasio leverage yang digunakan dalam
penelitianjﬁni adalah Debt to Equity Ratio (DER), seperti menurut Sawir (2014).

o O =

oo Debt to Equitv Ratio = Jumlah Utang

a3 3 ept 1o BqUILy HAMO = Modal sendiri

T3

?‘é)fﬁ%.blhty

S5 TJProfltablllty adalah perbandingan antara laba bersih dengan total aset pada akhir periode, yang
fdlgur?oakan sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Hery, 2016).
c o =

S5 0 2—

c%T 2 Laba bersih setelah pajak

x~2 5 A = X 100%

22 @ Z Total Asset

®Z c §

=5 &

g 3

rgk Pengumpulan Data

oJ%lsgjataryang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data
@@g diguriakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, yaitu dengan mengumpulkan dan
~mengkaji data sekunder yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia.Pengumpulan data dilakukan
“dengan cata mengunduh data laporan keuangan dan laporan tahunan dari website Bursa Efek
%n@onesm ABEI), yaitu www.idx.co.id. Data sekunder tersebut antara lain:

o' T. Data#aporan keuangan yang termasuk dalam perusahaan manufaktur periode 2013-2016 yang
3 terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Data>mengenai pembayaran pajak, laba sebelum pajak, laba setelah pajak, total aset, total
kewajiban, dan penjualan yang terdapat dalam laporan keuangan audited perusahaan.

]nuad ‘ue
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nik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Non-Probability

Q%@nplmg dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan

:p@tlmbangan tertentu (Sugiyono 2012: 122). Kriteria-kriteria yang ditetapkan peneliti dalam
enelitianini adalah sebagai berikut:

.2 =Perusgiyaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

b. mPerlode laporan keuangan 4 tahun berturut-turut (2013-2016).

ac. wLaporan keuangan audited.

. SLaporan keuangan tahunan meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan catatan atas

(Dlaporan keuangan.

Menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.

f. Tidakimemiliki laba sebelum pajak yang negatif.

g. Tidak=memiliki kompensasi rugi fiskal.

h. Memitiki Current ETR lebih kecil dari 1, agar tidak membuat masalah dalam estimasi model
(Gupta& Newberry, 1997).

EUU

'U‘PDJOd

Teknik Apalisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Statistik deskriptif
Statistika deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum serta deskripsi variabel-
variabel terkait dengan penelitian, yang dapat dilihat dari mean, nilai maksimum, nilai minimum,
dan standar deviasi.
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(a) Mean merupakan analisis yang digunakan dengan cara mencari nilai rata-rata dari data kuantitatif
yang ada. Untuk kumpulan data , rata-rata dihitung dengan menjumlahkan seluruh data yang
diamati-dan kemudian dibagi dengan jumlah datanya.

(b) Nilai maksimum merupakan analisis yang digunakan dengan cara mencari nilai tertinggi dalam

. cdata penelitian.

Tgcg%Nllal minimum merupakan analisis yang digunakan dengan cara mencari nilai terendah dalam data
S mpenelltlan

ngtandar deviasi merupakan analisis yang digunakan dengan cara penyebaran data penelitian.
oSemakih terbuka lebar data, maka semakin tinggi penyimpangan. Simpangan baku (s) adalah akar
dari varians (s?), dimana varians merupakan suatu teknik statistik yang digunakan untuk
njelaskan homogenitas kelompok.

ynbus

di
nbu
3
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&

Sebelum menjawab pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, kita harus
engetahui terlebih dahulu apakah data penelitian yang ada dapat di-pool atau tidak melalui
sdatuspengujian (Gujarati dan Porter: 2010). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan intercept, slope, atau keduanya di antara persamaan regresi yang ada. Bila
L%rbukti terdapat perbedaan intercept, slope, atau keduanya di antara persamaan regresi, maka
data “penelitian tidak dapat di-pool, melainkan harus diteliti secara cross-sectional. Tapi
sebaliknya, jika tidak terdapat perbedaan intercept, slope, atau keduanya di antara persamaan
Lngegresi, pooling data penelitian dapat dilakukan. Uji kesamaan koefisien dilakukan dengan
menggunakan variabel dummy. Dalam penelitian ini mengambil periode 2013-2016 sehingga
dummy 1 yaitu tahun 2014, dummy 2 yaitu tahun 2015 dan dummy 3 yaitu tahun 2016 . Bila
signifikansi dummy tersebut diatas nilai a=5% maka data penelitian selama 4 tahun dapat diuji
secarg bersama-sama (di-pool).

Ny
5 Uji Kesamaan Koefisien
a
c
/,

Uji Asumsi Klasik

Untuk melakukan uji asumsi klasik atas penelitian ini, maka peneliti melakukan uji
normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Analisis regresi linier berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau

lebih. Dengan melakukan analisis regresi linier berganda, dapat diketahui apakah suatu variabel

dapat digunakan untuk meramal atau memprediksi variabel-variabel lain dalam suatu penelitian.
HasilSyang didapat dari analisis regresi linier berganda adalah berupa koefisien untuk masing-
masing variabel independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jode) ueunsnAuad ‘yeiwl e/(.lg uesnnuaquueuﬂeued ‘ueyipipuad uebunuaday gy eAuey ue
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U ji Statistik Deskriptif

BerdaSarkan lampiran 1, diketahui informasi bahwa Variabel dependen penghindaran pajak
(ETR) memiliki nilai minimum sebesar 0.0658 yang berarti pajak minimum yang dibayar perusahaan,
terdapat ada PT. Mandom Indonesia Thk. Nilai maksimum sebesar 0.4066 yang berarti pajak
maksimum® yang dibayar perusahaan, terdapat pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Serta nilai
rata-rata =sebesar 0.255310, disimpulkan bahwa rata-rata besarnya pembayaran pajak perusahaan
sebesar 25:5310% dari laba sebelum pajak.

Variapel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 25.6195 yakni pada PT. Lionmesh
Prima Thk=dan nilai maksimum sebesar 33.1988 yakni pada PT. Astra International Tbk, serta, nilai
rata-rata “8ebesar 28.977878. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata ukuran perusahaan sebesar
28.977878:

Variahel sales growth memiliki nilai minimum sebesar -0.2990 yakni pada PT. Lionmesh Prima
Tbk, berarti PT. Lionmesh Prima Thk mengalami penurunan penjualan sebesar 29.90%. Nilai
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maksimum sebesar 1.2535 pada PT. Cahaya Kalbar Thk, berarti PT. Cahaya Kalbar Tbk mengalami
kenaikan penjualan sebesar 125.35%. Serta nilai rata-rata sebesar 0.102763, dapat disimpulkan bahwa
dari tahunz2013-2016 rata-rata pertumbuhan penjualan adalah sebesar 10.2763%.

_ Variapel leverage memiliki nilai minimum sebesar 0.0262 yakni pada PT. Lionmesh Prima Thk,

Jperarti PE:. Lionmesh Prima Tbk memiliki proporsi hutang terhadap modal sebesar 2.62%. Nilai
“maksimurn sebesar 0.7045 pada PT. Nipress Tbk, berarti PT. Nipress Thk memanfaatkan hutang
%e@esar 70.45% untuk membiayai aktivitas perusahaan. Serta nilai rata-rata sebesar 0.357074
‘“menunjukKan bahwa rata-rata perusahaan menggunakan hutang untuk membiayai aktivitasnya sebesar
B85.7074%;
z é Variabel profitability memiliki nilai minimum sebesar 0.0145 yakni pada PT. Lionmesh Prima
oT @(,gerartl kemampuan PT. Lionmesh Prima Thk dalam menghasilakan laba dari aktivitas bisnisnya
fseges;ar 1745%. Nilai maksimum sebesar 0.3948 terdapat pada PT. H.M. Sampoerna Tbk, berarti
%@hampuan PT. H.M. Sampoerna Thk dalam menghasilakan laba dari aktivitas bisnisnya sebesar
@@4@&) Serta nilai rata-rata sebesar 0.106469 menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan dari tahun
Q@LB%OlG memiliki kemampuan menghasilkan laba sebesar 10.6469%.

Y

58 c ¢

U %esamaan Koefisien (pooling)

- S DPari fampiran 2, nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan

%@f@en dan data lolos uji pooling.

a5 2

Uji Asumsi Klasik

“a. ;Up Normalitas

@ 5 Berdasarkan lampiran 3, dapat diketahui bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah

é %3“0659 dan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,778. Karena nilai Asymp. Sig. > 0,05 maka dapat

5 odisimpUlkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini berdistribusi normal.

;o 5Uji Autokorelasi

c % Dari Tampiran 3dapat dilihat hasil dari tes Durbin Watson adalah 1.887. Jika dilihat dari tabel

£ 2DurbirngWatson dengan n=136 dan variabel bebas sama dengan 4 dan a=5% maka didapat dl =
51 .6445-dan du = 1.7967. Nilai 1.887 berada diantara du 1.7967 dan 4—du sebesar 2.2033 sehingga

apat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

.SUji Multikolinearitas

. & Lampiran 3 menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai Tolerance yang lebih
3 gbesar dari 0,1 dan nilai VIF yang berada jauh di bawah angka 10,00 sehingga dapat disimpulkan
®bahwaztidak ada multikolinearitas antar variabel independen.

e/}_gex uesn

3
§Uji Heterokedastisitas
3 Dari=lampiran 3 dapat dilihat bahwa seluruh variabel independen memiliki tingkat signifikansi

upclinsn/{uad ‘qe

% lebih =pesar dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
g jmdependen bersifat homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.
TabeP1
Ikhtisar Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik
Nama=Pengujian Kriteria Hasil Keterangan
Normalitas Sig > 0,05 0,778 Lolos uji normalitas
Autokerelasi du < d < 4-du 1.887 Lolos uji autokorelasi
Multikolinearitas | VIF <10 ; Tolerance> 0.1 Lolos uji multikolinearitas
Hetereskedastisitas | Sig > 0,05 Lolos uji heteroskedastisitas
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Uji Regresi Linier Berganda
a. Uji Statistik t
Lamppiran 4 menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai sig (one

_tailed)—sebesar 0.4545. Nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari nilai signifikan yang
., cditetapkan (0=5%). Maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
5 openghindaran pajak.
Variabel sales growth menunjukkan nilai sig (one tailed) sebesar 0.3695. Nilai signifikan yang
“diperoleh lebih besar dari nilai signifikan yang ditetapkan (a=5%). Maka dapat disimpulkan bahwa
osales growth tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Q arfabel leverage menunjukkan nilai sig (one tailed) sebesar 0.042. Nilai signifikan yang
dlgeroleh lebih kecil dari nilai signifikan yang ditetapkan (a=5%). Dengan nilai koefisien sebesar
0.051. Maka dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
=Variabel profitability menunjukkan nilai sig (one tailed) sebesar 0.0005. Nilai signifikan yang
diperoleh lebih kecil dari nilai signifikan yang ditetapkan (a=5%). Dengan nilai koefisien sebesar

uede

w

as d|1n u

e|ﬁeq
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g

0

5

=

= o-0:216-Maka dapat disimpulkan bahwa profitability tidak berpengaruh terhadap penghindaran

= Cpajak. £

«33 gU Statistik F

- 5 (Darilampiran 4 diperoleh hasil bahwa Sig-F adalah 0.001. Karena nilai Sig < 0.05 maka Ho

¢ zditplakadan Ha diterima. Artinya, cukup bukti bahwa variabel ukuran perusahaan, sales growth,

%gle%erage dan profitability secara bersama-sama berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax

= ga\%ldance)

fm é’UJl Koef|S|en Determinasi (R?)

5 O Dari lampiran 4 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R square menunjukkan angka 0.112, hal

i 3ini berarti 11.2% variabel penghindaran pajak (tax avoidance) dapat dijelaskan oleh variabel

o %ukuran perusahaan, sales growth, leverage, dan profitability. Sementara, sisanya sebesar 88.8 %

= 2dijelaskan oleh faktor-faktor diluar model.

8 5

2 B

2 STabel 2

2. S1khtisar Hasil Penelitian Uji F, Uji t, dan Koefisien Determinasi

g. qNama Pengujian Kriteria Hasil Keterangan

= f’Uji F= Sig < 0,05 0,001 Berpengaruh signifikan

5 pUjit ¥ Hipotesis

é WKuraﬁ Perusahaan + dan Sig < 0,05 +dan 0.4545 | Tidak sesuai hipotesis

5 pSales growth + dan Sig < 0,05 -dan 0.3695 | Tidak sesuai hipotesis

- - _ i -

5 fLeverage + dan Sig < 0,05 + dan 0.0420 Sesuai hipotesis

> | Profitability + dan Sig < 0,05 - dan 0.0005 Tidak sesuai hipotesis

Koefisien Determinasi 11.2% variasi nilai
0<R?*<1 0,112 perusahaan dijelaskan
variabel penelitian

x PEMBAHASAN
Pengarufftukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak

Berdasarkan hasil uji, didapat hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak sehingga tidak tolak Ho. Besar kecilnya perusahaan tidak mempengaruhi

9
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aktivitas penghindaran pajak. Fenomena penghindaran pajak tidak hanya dilakukan oleh perusahaan
besar saja, namun perusahaan skala menegah dan kecil sekalipun mampu melakukan tindakan
penghindaran pajak, namun jumlahnya tidak terlalu berdampak pada pendapatan negara. Perusahaan
yang besar belum tentu memiliki sumber daya yang berkualitas untuk melakukan tindakan
Jpenghindaran pajak. Jika perusahaan yang sumber dayanya tidak berkualitas melakukan kegiatan
“penghindaran pajak, perusahaan akan dirugikan dari tindakan yang dilakukan apabila tidak sesuai
('ﬁdeilgan pératuran perpajakan. Sesuai dengan Political Cost Theory yang menyatakan bahwa semakin
DESar ukuran perusahaan, maka pajak yang harus dibayarkan juga tinggi. Semakin besar perusahaan,
karpergsahaan akan mendapatkan perhatian publik dan menjadi sasaran bagi pemerintah untuk
Ia kan pengawasan sehingga perusahaan akan memenuhi semua kewajiban perpajakannya sesuai
@g@ keténtuan yang berlaku. Jika perusahaan tidak memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar,
fmgkawtmgkat kepercayaan investor terhadap perusahaan akan berkurang dan menyebabkan nilai
@@u aaf akan menurun.

1

‘%fﬁ

3N
6

ue

@en@ruh sales growth audit terhadap penghindaran pajak
o Zsales growth tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak sehingga tidak tolak Ho. Sales
5g@\/@h Statu perusahaan tidak dapat mempengaruhi adanya penghindaran pajak. Sales
L‘?;g@wah yang tinggi belum tentu menghasilkan laba perusahaan yang tinggi karena ada
‘heberapacpengurang dari penjualan itu sendiri seperti harga pokok penjualan dan biaya
?og,h,rﬁsmnal Jika perusahan menjual barang yang tidak sesuai dengan kondisi yang
Ediﬂjampkan oleh pelanggan, maka perusahaan akan menjual barang dibawah harga pasaran
?béﬂkan menjual dengan harga dibawah harga pokok penjualan. Hal ini dapat menyebabkan
‘daba yang diperoleh perusahaan tidak meningkat atau cenderung menurun. Selain itu, jika
:@g’pa:da saat=kenaikan penjualan tersebut terdapat kenaikan biaya operasional yang dikeluarkan
gusahaan seperti kenaikan gaji para pekerja, maka biaya operasional ini dapat mengurangi
“laba yang.diperoleh oleh perusahaan. Jika laba yang diterima perusahaan berkurang, maka
C%b >ban pajak yang harus dibayarkan juga akan berkurang.
“Péngaruhsleverage terhadap penghindaran pajak
& xBerdasarkan hasil uji, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif
fteﬁhadap penghindaran pajak. Hal ini sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa
§emak|n tinggi leverage, penghindaran pajak yang dilakukan akan semakin tinggi. Semakin
%tl gi leverage, maka semakin tinggi jumlah pendanaan dari hutang pihak ketiga. Semakin
dnfgggl hatang yang dimiliki oleh perusahaan, maka biaya bunga akan semakin tinggi. Biaya
zmglga merupakan biaya yang diperbolehkan dalam perpajakan (deductible expense).
gsgnngga hal ini dapat menyebabkan jumlah laba perusahaan akan berkurang dan beban pajak
syang hatus dibayarkan oleh perusahaan kepada negara juga akan berkurang. Sehingga dapat

sdisimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

uad

“pengarul profitability terhadap penghindaran pajak

 Berdasarkan hasil uji, profitability berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hal ini
sesuai démgan hipotesis awal yang menyatakan bahwa profitability berpengaruh positif terhadap
penghinddran pajak, sehingga tidak tolak Ho. Return on Asset (ROA) yang tinggi tidak
mencerrinkan bahwa perusahaan tersebut akan melakukan kegiatan penghindaran pajak.
Dengan Zfaba yang tinggi, maka perusahaan akan mampu untuk membayar pajak dalam
jumlah yang sesuai dengan laba yang diperoleh. Walaupun berdasarkan teori agensi,
principat¥akan memacu para agent untuk meningkatkan laba perusahaan tetapi perusahaan
akan memilih untuk membayar pajak daripada harus melakukan tindakan penghindaran
pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kesadaran masyarakat untuk mambayar pajak
meningkat sehingga nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan telah
memanfaatkan asset yang dimilikinya secara efektif dan efisien sehingga peusahaan mampu

10
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membayar beban-beban perusahaan termasuk beban pajaknya. Jadi perusahaan yang
memiliki nilai ROA yang tinggi lebih memilih untuk melaksanakan setiap kewajiban
perpajakannya daripada melakukan tindakan penghindaran pajak yang merugikan negara.
Sesuai dengan teori kepatuhan perspektif normatif, seorang individu cenderung untuk
emematuhi-ketentuan karena dianggap sebagai suatu keharusan dan otoritas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat cukup bukti variabel
rage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Namun tidak terdapat cukup bukti bahwa
Iran perusahaan, sales growth, dan profitability berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
©Bagi penelitian selanjutnya disarankan dapat mengukur penghindaran pajak menggunakan proksi
ga;m.@rokﬁsi lain yang dapat digunakan adalah Cash ETR dan Book tax Difference. Peneliti selanjutnya
ﬁuga ©apat- menggunakan proksi lain untuk variabel leverage seperti menggunakan Debt to Asset
—Ratid;sertg dapat menggunakan sektor lain selain manufaktur seperti perusahaan jasa atau perbankan
gderdaftar di BEI.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ETR 136 .0658 4066 .255310 .0490649
SlZE 136 25.6195 33.1988 28.977878 1.7877957
SG 136 -.2990 1.2535 .102763 1556197
LEV 136 .0262 .7045 .357074 .1560388
ROA 136 .0145 .3948 .106469 .0672408
Valid N (listwise) 136

SHfnber : Output SPSS
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Lampiran 2

KWIK KIAN GIE

SCHOOL OF BUSINESS
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ber : Output SPSS

.mm dan Informatika Kwik Kian Gie

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.
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Lampiran 3

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 136
Normal ParametersaP? Mean 087
Std. Deviation .04554433

Absolute .057

Most Extreme Differences  Positive .056
Negative -.057

Kolmogorov-Smirnov Z .659
Asymp. Sig. (2-tailed) 778

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Output SPSS

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 3722 .138 112 .0462344 1.887

a. Predictors: (Constant), ROA, SG, SIZE, LEV

b. Dependent Variable: ETR
= Sumber : Output SPSS

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) .253 .065
SIZE .000 .002 .010 .902 1.109
1 SG -.009 .027 -.029 .894 1.119
LEV .051 .029 161 773 1.294
ROA -.216 .064 -.296 .857 1.167

a. Dependent Variable: ETR

=Sumber : Output SPSS
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Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .057 .042 1.370 173
SIZE -.001 .002 -.069 -.755 452
1 SG -.021 .017 -.108 -1.185 .238
LEV .021 .019 112 1.137 .258
ROA .044 .041 .100 1.068 .288
a. Dependent Variable: ABSRES
Sumber : Output SPSS
Lampiran 4
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression .045 4 011 5.259 .001°
1 Residual .280 131 .002
Total 325 135
a. Dependent Variable: ETR
b. Predictors: (Constant), ROA, SG, SIZE, LEV
Sumber : Output SPSS
Hasil Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .253 .065 3.878 .000
SIZE .000 .002 .010 114 .909
1 SG -.009 .027 -.029 -.335 .739
LEV .051 .029 161 1.742 .084
ROA -.216 .064 -.296 -3.377 .001

a. Dependent Variable: ETR

Sumber : Output SPSS
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



